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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja dengan keluarga broken home 

memperlihatkan Dinamika resiliensi sebagai berikut : 

1. Regulasi emosi 

Regulasi emosi pada remaja yang menghadapi permasalahan keluarga 

broken home yang dilakukan dengan mencoba untuk fokus dan tenang dengan 

cara sebagai berikut : berdiam diri sementara waktu, merenungkan tentang 

permasalahan yang terjadi, pergi ke sebuah tempat yang nyaman dan berdoa.  

2. Pengendalian Impuls 

Permasalahan keluarga broken home, menimbulkan dorongan-dorongan 

pada remaja yaitu ketidakinginan berkomunikasi pada orang tuanya, pergi dari 

rumah, dan ingin melakukan kekerasan fisik kepada orang tuanya untuk 

menghentikan pertengkaran yang terjadi pada orang tuanya. Namun dalam 

nengendalikan dorongan-dorongan yang timbul dari permasalahan keluarga 

broken home, remaja mempertimbangankan tindakan yang ingin dilakukannya, 

menyesuaikan tindakannya dengan nilai-nilai agama yang diyakininnya, dan 

berpikir positif.  

3. Optimisme 

Permasalahan keluarga broken home yang dialami remaja, membuat remaja 

ingin memiliki harapan yang baik dimasa depan tentang kehidupannya. Remaja 
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merasa harus memiliki kehidupan yang baik sebagai pembalasan takdir 

kehidupan yang dialaminya saat ini. Namun, terkadang remaja merasa ragu 

dengan dirinya untuk dapat mencapai impiannya dimasa depan, hal ini 

disebabkan trauma remaja tentang permasalahan keluarga broken home. Hal ini 

menimbulkan ketakutan untuk menikah dan berpikir jika dimasa depan akan 

mengalami hal yang serupa dengan keadaan keluarga broken home yang 

dialaminya saat ini.  

4. Kemampuan menganalisis masalah 

Remaja mengetahui penyebab permasalahan dalam keluarganya yaitu 

dari keributan pertengkaran kedua orang tuanya. Namun, remaja tidak selalu 

terfokus memikirkan permasalahan keluarga broken home yang sedang terjadi 

dalam keluarganya, sebab remaja menilai hal tersebut diluar kendalinya tetapi,  

remaja lebih fokus untuk mengarahkan dirinya untuk tidak terpuruk di dalam 

permasalahan keluarga broken home yaitu fokus dalam memperbaiki diri, 

misalnya dengan berdoa, fokus belajar, fokus pada kegiatan kampus dan 

mengalihkan pikiran dengan jalan-jalan bersama teman-teman.  

5. Empati 

Remaja mampu memahami kesulitan orang tuanya yang ditimbulkan dari 

permasalahan keluarga broken home. Misalnya perekonomian yang menurun, 

orang tua sedang jatuh sakit dan perasaan sedih orang tua saat menghadapi 

keluarga yang broken home. Remaja berusaha memahami kesulitan kedua orang 

tuanya, misalnya dengan tidak meminta uang lebih untuk membeli barang yang 

di inginkannya, bekerja untuk menambah biaya kuliah, dan membeli obat serta 
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membuat teh kepada orang tuanya  yang sedang sakit tanpa disuruh atau pun 

diberi uang.  

6. Efikasi diri 

Remaja yakin dirinya mampu memecahkan permasalahan yang 

diakibatkan keluarga broken home yang dialaminya, yaitu perasaan sedih, 

marah, keadaan ekonomi yang menurun, dan mengatasi pikiran-pikiran yang 

kacau yang dirimbulkan dari permasalahan keluarga broken home. Remaja juga 

yakin dengan dirinya akan mampu mengatasi permasalahannya dirinya sendiri, 

misalnya perkuliahan dan hubungannya dengan teman-temannya. Namun 

terkadang ada keraguan  yang timbul dalam diri remaja dan cenderung berserah 

diri  kepada Tuhan tentang keadaan yang dialaminya. Hal ini disebabkan ada 

pemikiran tentang permasalahan yang dialaminya saat ini akan terus terjadi 

hingga di masa depan. 

7.  Peningkatan aspek positif 

Permasalahan keluarga broken home, remaja mengambil hikmah dan 

pembelajaran bagi dirinya sebagai bekal untuk kehidupannya dimasa depan, 

yaitu menjadi terlatih dalam menyelesaikan permasalahan, lebih kuat, tegar dan 

spritual remaja menjadi lebih baik.  

Selain tujuh kemampuan resiliensi, remaja juga memiliki sumber-

sumber yang mendukung remaja untuk menjadi individu resiliens yaitu :  

1. I Have 

Ketika remaja menghadapi permasalahan keluarga broken home, 

lingkungan sekitar remaja turut membantu memberi dukungan kepada remaja. 
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Dukungan yang didapatkan remaja dari lingkungan dan segi spritual yaitu 

merasa ada sosok Tuhan yang mengasihi, sebagai panutan, mengerti dan merima 

dirinya apa adanya menjadikan remaja kuat, tegar, dapat berpikiran positif, 

merasa kelegaan, selalu ingat dengan ajaran agama yang diyakininya sehingga 

menimbulkan sebuah harapan yang baik, dan bersemangat dalam menjalani 

hidup yang positif.  

2. I Am 

Ketika mengahadapi permasalahan keluarga broken home, kekuatan 

yang ada dalam diri remaja juga memampukan remaja untuk dapat menjadi 

individu resiliens. Misalnya kemampuan mengarahkan diri untuk menjalani 

kehidupan dengan baik, berpikiran positif, tekun dan rajin dalam belajar serta 

kesabaran untuk tetap bertahan dalam keluarga broken home tanpa 

melampiaskan ke hal-hal yang bersifat negatif. 

3. I Can 

Remaja menyelesaikan permasalahan keluarga broken home yang 

dihadapinya yaitu dengan mengkomunikasikan permasalahan kepada orang 

yang dipercayainya untuk mendapatkan bantuan dan mengkomunikasikan 

secara langsung kepada individu yang menjadi sumber masalah untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan. Misalnya, sharing kepada saudara, teman atau 

kakek/nenek tentang permasalahan keluarga broken home, meminta maaf 

terlebih dahulu kepada orang tua ketika melakukan kesalahan dan kepada teman-

teman ketika mengalami konflik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Saran untuk responden DS hendaknya membuka diri untuk berbagi dengan 

orang yang dipercaya supaya dapat meringankan beban dan mendapatkan 

dukungan. Untuk responden WA, lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan dan yakin dengan kemampuan dalam diri, sehingga akan merasa 

yakin dengan dirinya bahwa masalah yang terjadi saat ini bisa berubah 

berdasarkan kegigihan individu dalam mencari solusinya.  

2. Kepada lingkungan remaja yaitu sekolah, dan komunitas keagamaan, untuk 

dapat menjadi sebuah wadah bagi remaja untuk sharing tentang dirinya 

serta menjadi wadah pengembangan diri remaja, sehingga diharapkan para 

remaja yang memiliki permasalahan broken home tidak merasa sendiri, ada 

wadah untuk berbagi serta ada kegiatan yang positif yang membangun, 

misalnya mengadakan kegiatan amal sosial di panti asuhan, berorganisasi, 

dan membuat sharing kelompok/konseling kelompok sehingga diharapkan 

dapat menambah pengetahuan, membangun motivasi remaja untuk menjadi 

individu yang lebih baik, meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan 

dalam pemecahan permasalahan, optimis dan efikasi dalam diri remaja.  

3. Kepada peneliti selanjutnya, untuk meneliti tentang dinamika resiliensi pada 

remaja yang lebih muda, untuk mengetahui apakah ada perbedaan dinamika 

resiliensi pada remaja awal, tengah dari pada remaja akhir. Penelitian 

keluarga broken home dapat dilanjutkan dari sisi orang tua laki-laki yaitu 
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ayah, peneliti selanjutnya bisa meneliti bagaimana sosok ayah dalam 

menjalani keadaan keluarga yang broken home, berdasarkan penelitian ini 

ayah dianggap sebagai penyebab utama dalam penyebab terjadi 

permasalahan keluarga broken home. Peneliti selanjutnya untuk meneliti 

keluarga broken home, lebih menguasai tehnik wawancara, dan konseling 

agar proses pengalian data lebih mendalam serta responden merasa dirinya 

tidak hanya diwawancara tetapi merasa dimengerti dan dihargai sebagai 

partisipan.  
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